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Tidak sedikit masyarakat kampus, baik di 
lingkungan Departemen Agama atau Departemen 
Pendidikan Nasional, yang belum atau sengaja tidak 
memahami perlunya islamisasi ilmu pengetahuan. 
Padahal, di dunia ilmu pengetahuan global, banyak 
pakar meyakini bahwa sejak paruh terakhir abad ke-
20 merupakan kebangkitan kembali Islam (the 

renaissance of Is/a.m) yang setidaknya ditandai dengan 
timbulnya semangat islamisasi ilmu pengetahuan, 
ekonomi, sosial, politik clan sebagainya. Keberhasilan 
islamisasi ini bahkan dinilai oleh GB. Shaw sebagai 
salah satu indikasi bahwa Islam adalah agama yang 
mempunyai kapasitas asimilasi terhadap perubahan­
perubahan yang dapat mengantarkan dunia pada 
kebahagiaa·n. 1 

Penilaian Shaw· tersebut tidak berlebihan, 
sebab sejak paruh kedua abad ke-20 isalmisasi dalam 
berbagai bidang menampakkan asimilasinya dengan 
kentalnya perubahan-perubahan. Sekalipun geliat 
islamisasi tersebut belum menemukan formatnya 
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yang ideal sehingg�
. 

berakibat biasnya 
gerakan islamisas1:/ namun gerakan
islamisasi itu pada akhirnya mampu 
men em bus lapangan islamisasi 
epistemologi. Rekonstruksi epistemologi, 
dalam hal ini, dianggap penting clan 
esensial karena dapat mempermudah 
asimilasi nilai-nilai Islam ke dalam 
wacana keilmuan secara menyeluruh. 
Pacla tataran ini, islamisasi metocle 
berpikir clan penelitian, sebagai tumpuan 
pertumbuhan clan pengenclalian ilmu, 
menjadi sangat urgen dilakukan. 

Me,ngc1pa Perlu lslamisasi 
Metode? 

Sebaga1maha disebutkan sebelum­
n ya, · bahwa metocle berpikir clan 
pe:nelitian merupakan tumpua:n clari 
peri.gembangan ilinu pengetahuan, maka 
m\it.o'de berpikir clan pe!lelitian 
s··e·s\itigguhnya': 'merupakan bent'iik . 
a:plikatif clari sel�ti.ih p

1
aradigma clan world 

;,;if�liran-aiiran il�u'pengetahuan. Ali 
Syaii'au, �ebagaiiriana clikuup Mukti Ali, 
rii�kyatakan : 'bahwa . faktor .. yang 
fuehyebabkan ... keri-ictn.duran clan 

M. Fauzan Zenrif

obyek clan realitas itu berubah, maka 
sains, mas·yarakat clan dunia Barat juga 
berubah.2 Dengan demikian, rekonstruksi 
metodologi sangat menentukan gerakan 
pembaharuan suatu bangsa. 

Namun perlu dicatat, bahwa 
metode berpikir yang dikembangkan Barat 
dengan pradigma materialismenya, telah 
membawa Barat pada krisis global yang 
tiacla taranya. Capra clalal'n: hal ini 
mengatakan bahwa pacla awal clua 
clasawarsa terkahir abad ke-20 manusia 
beracla dalam sebuah krisis global yang 
serius, yaitu krisis kompleks clan 
multidimensional yang sencli-sendinya 
menyentuh setiap aspek kehidupan, 
kesehatan, clan mata pencaharian, kualitas 
lingkungan clan hubungan sosial, ekonomi, 
teknologi clan politik. Krisis ini, masih 
menurut Capra, menyangkut dimensi­
dimensi intelektual, moral clan spritual; 
sebua. krisis yang belum pernah terjacli 
sebelumnya clalam catatan sejarah umat 
manusia.3 Hal ini merupakan alasan 
pertama mengapa kita perlu melakukan 
islamisasi metode berpikir clan penelitian. 

Alasan keclua, bahwa debar metode 
kejumudan clalam peradaban, pemikirari. ·. · berpikir clan penelitian yang selama ini 
clan, kebudayaan"Barat yang berlangsung, , .terjadi, antara kecenderungan kuantitatif 
hi:ngga seribu tahun,'·pada abaclc.abad :,,:.clan· : kualitatif serta seperangkat 
rrertehgahan, · · aclalah · akibat. ,dari, ,pendekatannya, menurut Munir Mulkh_an,
penggunaan metode 1pemikirah amilogi� m:asih bersifat icleologis clan politis, 
dari Aristoteles: Dikala' cara tnelihat ,c:daripada muatan ilmiah yang 
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clikaclungn)ia.4 Jika tesis Mulkhan ini 
benar, maka sesungguhnya setiap metocle 
�_erpikir clan peneli tian yang 
clikembangkan sangat bergantung pacla 
paracligma clan world vzew yang 
melanclasinya._ Karena Barat r;nempunyai 
paradigm a clan world view. ten tang seluruh 
realitas berbecla clengan Islam, kita harus 
niengambil paradigma dan world view Islam 
tentang seluruh realitas, sekalipun bukan 
berarti meninggalkan pentingnya _ · 
pemahaman kita tentang paradigma-clan 
world view Barat tentang- seluruh realitas. 
Sebab, seperti dikatakan Nasution, 
metode Barat itu bagaimanapun masih 
dapat dipergunakan hingga saat ini. 5 

Bagaimana Melakukan lslamisasi 
Metode? 

Setiap gerakan pasti membutuhkan 
sebuah identias yang dapat membedakan 
antara clirinya dengan lainnya. Identitas 
islamisasi metode berpikir clan penelitian 
setidaknya diladaskan pada paradigma 
dualitas dalam memandang realitas obyek. 
Oleh _karenanya, islamisasi metode 
setidaknya _ mernpunyai karakteristik­
karakteris tik: 

_1 • Karakteriktis Dualitas 

Karakteristik dualitas ialah 
karakteristik yang menjadi landasan dari­
islamisasi metode. Ia melipud konsep 

clualitas yang mengintegralkan icle-icle 
.dunia clan notma agama, rasionalisme clan 
empirisme, "fenomenologisme" clan . 
"simbolisme". clan seterusnya. Dengan 
clemikian, metocle yang dihasilkan oleh 
islamisasi metocle ini ticlak memberikan 
titik pemisah .antara ilmu-ilmu yang 
dihasilkan oleh icle clunia clan 1cle agama. 

Dalam konteks yang clisebutkan 
terkahir ini, metocle yang clihasilk,an 
islamisasi ticlak menafikan aclanya 
penglaman clan -pengetahuan Barat, 

'karena sekalipun pengalaman clan 
penegtahuan tersebut dihasilkan di luar 
Islam, ia masih bisa diclekatkan clengan 
konsep universalisme Islam, mencakup 
seluruh sunah penciptaan alam 
(sunndtullah). 6 

_ 2. Karakteristik Mutawassith 

Apabila dalam karakteristik 
clualitas.clapat dilihat aclanya keterpacluan 
antara icle-icle clunia clan norma agama, 
pacla karakteristik mutawassith islamisasi 
metocle secara ist/qamah mengkritisi clan 
memberikan nilai-nilai terhaclap basil 
pemikiran clan ilmu pengetahuan (Barat), 
terutama yang berkaitan dengan 
panclangan clunia tentang realitas. 

Dengan clemikian, karakteristik 
mutawassith mempunyai arti pengambilan 
jalan - tengah yang clapat menjembatani 
clua metocle yang ekstrim, metocle 
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doktriner yang clikembangkan oleh clikembangkan metocle yang 
ulama-ulama salaf, clan materialisme yang · terislamisasikan (islamized method) yang
dikembangkan Bara,t, atau antara metode dilandaskan pada Pendekatan Teologis. 
normatif clan realis -materialis tik. 
Karakteristik 1n1 memberikan 
keseimbangan antara icle-icle a�a clan 
icle-icle clunia'. 

3. Karakteristik Formulatif

Teologi atau biasa clitulis 
"Theologi" clan "Th�ology". aclalah ilm11 

. pengetahuan yang rriembahas tentang 
ajaran-ajaran clasai kepercayaan clari suatu 
agama. Setiap umat yang ingin menyelanu -
seluk beluk agamanya secara menclalam, 

Dalam karakteristik mutawassith 
perlu mempelajari teologi yang melanclasi 
keya,kinan yang clianut agamanya agar 

diclapatkan bahwa upaya islamisasi · 
- ticlak m.uclah diombang-ambingkan oleh

metocle berpikir clan penelitian berupaya 
pereclaran zaman. 7 Teologi yar.ig

membentuk . sebuah konsep yang 
climaksuclkan tacli ialah salah ilm u 

menengah-nengahi antara clua ekstrimitas. 
pengetahuan Islam (klasik) yang juga

Langkah sela njutnya ialah 
disebut clengan Ushulucldin, Ilmu Tauhicl,

merekonstruksi sebuah formula yang 
atau Ilmu Kalam.

dengannya antara ide agam dan ide duania 
dapat diintegralkan. Sehingga, upaya 
islamisasi ticlak hanya · menclekqnstruksi 
penilaian pro vanitas Barat clan 
normativitas ulama salaf, lebih dari itu 
islami sasi harus mampu 
mereformulasikan se luruh pandangan 
tentang realitas sesuai clengan apa ya·ng 

dikehenclaki oleh icle agama (wahyu), 

Karakteristik tersebut akan ·clapat 
membeclakan sebuah caia berpikir atau 
metocle peneliti� yang berbe1a clengan 
lainnya, baik yang pemah dilakukan ulama 
salaf atau yang dikembangkan Barat. 
Sedangkan wuju9, clari iclentias clan 
karakteristik tersebut dapat diaplikasika.n 
dalam bentuk pendekatan yang 

Penclekatan Teologis bukan clalam 
pengertian di atas. fa merupakan sebuah 
istilah yang menunjukkan pacla sebuah­
keyakinan religi yang melanclasi selur�h -
worid view tentang realitas. Keyakinan ini, 
menjadi landasan clari seluruh aspek clari 
clan sekaligus menjacli ciri khas bagi 
keilmuan �slam. Dengan lain kata, teologi. 
a tau taiihicl menJpakan tumpuan Islam:· 
clalam memandang realitas. Oleh karena 
itu, Pertdekatan_ Teologis menjaclikan 
keyakinan religi sebagai manhaj al-fikr, . 
yang clengannya- dibentuk Islamic World 

View atau weltanchaµung of Islam. Manha}

ini bisa · bersifat univers.al, seperti ajaran­
ajaran Islam yang tidak terbatas oleh 
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ruang dan -Yaktu, atau bersifat lokal clan 

temporal. 

Manhaj yang dibentuk ini pada 

gilirannya akan bersifat komprehensif 
dan memenuhi kebutuhan keseimbangan. 

Komprehensif mencakup seluruh aspek 

kehidupan manusia dalam dimensi 

panjang, lebar clan dalam. Keseimbangan 

mencakup keseimbangan ruh clan jasad, 

akal clan kalbu, duniawi clan ukhrawi, 

perumpaan clan realitas, dan seterusnya. 8 

IKHTITAM 

Dari semua yang dijelaskan di atas, 

saya ingin menegaskan bahwa islamisasi 

metode berpkir clan penelitian dapat 

diartikan bahwa metode yang 

dikembangkan Barat tidak dianggap 

bagian dari pengetahuan Islam (dengan 

"I" besar), tetapi ia dapat dikategorikan 

dalam pengetah uan islam ( dengan "i" 

kecil) yang berarti islami. Oleh sebab itu, 

· islamisasi dalam pengertian ini mestinya

DAFTAR PUSTAKA 

dipandang sebagai sebuah gerakan 

rekonstruksi metode berpikir dan 

penelitian. Karenanya baik metode 

berpikir clan peneli tian·' yang 

dikembangkan dalam Islam "Klasik" 

m P n B rat "Modern" au u a perlu 

direkonstruksi untuk mencapai sebuah 

metode yang diharapkan oleh Islam. 

Terakhir, saya menyadari bahwa 

pikiran ini belum mencapai titik terang 

sebuah islamisasi metode berpikir clan 

penelitian seperti yang diharapkan.Namun 

toh demikian, pemikiran awal ini perlu 

didiskusikan secara mendalam clan 

berkelanjutan, sebab tidak ada 

pengetahuan yang di"sulap" sedemikian 

rupa sehingga secara instan sebuah 

pemikiran mencapai pada puncak es 

peradabannya. Tentu saja, dialog yang 

secara simultan mengenai hal ini pada 

akhirnya akan memberikan kontribusi 

yang besar bagi terciptanya sebuah 

perdaban yang islami, clan saya yakin 

tentang hal ini. 
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28 EL•HARAKAH Vol. 4, No. 2, De.rember2001-Pehruari 2002




